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STATUS PERATRAN TELUK LAMPUNG

Henrie Buchari

ABSTRACT

o cruluute the tluulirv of'v'ater territorial water o/'Teluk Lumpung to be conducted by
meosurentent tlf' chemic'sl pdrameter. Characteristic of' nature of obtained to be

chemistrT to he c'ompu'ed Io standurd quality oJ'environment for water go out to seo

ttct'orcling to Piece. IIen KLH )io. 02 IUIENKLH/I/1988 utilizing need offishery conducting
( seu biortr). B1'using methocl o.l'STORET-EPA ( Canter, 1977) stotus quality oJ'teruitorial
v'ater cun be determinecl. Perception conducted by April-Mei 1998. Result o.f which is
obtuined to be to be compared to result of previous measurement ( period of April-Mei
1997). Resuh o.l'perception indicate that status skore quality of water classified by ugly
class ( skore > J//. It's equal to status qualit,v o.f lbr period 1997, Though status quality of
nto Tteriotl is sunte meusurement. but chemical pdrumeter rute o.f period of April-Mei
1998 contpureLl to higher oJ'period of,Lpril-Mei 1997. This situation is resulted by the

condition o.l'tlillbrent season. Period o.f April-Mei 1998 representing the rains moment.

PENDAHULUAN

Berdasarkan fungsinya kawasan
pesisir rnerupakan tempat berlangsungnya
berbagai ienis kegiatan manusia. Berbagai
kegiatan tersebut secara bersama-sama
rnenggunakan kawasan pesisir sebagai
pLlsat pengembangan dan peningkatan
pemantaatan potensi sumberdaya alam
melalui berbagai sektor pembangunirno

)'ang diharapkan dapat meningkatkan sum-
bangann),a dalam pembangunan l.{asional.
Peranan wilay,'ah pesisir dalam kegiatan
perekonomian ini dibuktikan oleh adanya
pernanfbatan dan pembangunan yang
berfungsi ganda, Disatu sisi. wilayah
pesisir rnempun)'ai potensi sumberdaya
laut. seperti sarana transportasi laut.
pariwisata dan rekreasi. Dilain pihak
kawasan ini juga merupahan kan'asan akhir
dari pembuangan limbah dari kegiatan
manusia yang berada di daratan. #

Bahan pencemar )'ang memasuki
pesisir Teluk Lampung bersurnber dari
pemukiman" pelayaran dan aktivitas
pelabuhan serta sungai yang bermuara ke
laut. Bahan kimia tersebut dapat mem-

pengaruhi karakteristik fisik-kimia peratr-
an. Perubahan yang terjadi terhadap

lingkungan perairan tersebut dapat
menyebabkan menurunkan kualitas dan
produktivitas perairan.

Zat pencemar yang memasuki
perairan akan mengakibatkan terjadinya
perubahan struktur komunitas organise
seperti bentos. Disisi lain menurunnya
kualitas perairan akan merubah status mutu
perairarl.

Studi yang telah dilakukan Pusat

Penelitian Lingkungan (PSL) Universitas
Lampung tahun 1996 menunjukkan Teluk
Lampung telah tercemar berdasarkan
indikator BODs. Untuk mengetahui sejauh
mana perubahan yang terjadi terhadap
kualitas perairan Teluk Lzunpung dilakukan
penguklu€ul sifat kirnia. Kemudian ditentu-
kan smtus mutun,ya dengan menggunakan
Lletode STORET-EPA.

BAHAN DAN tI'ETODA

Contoh air laut diambil dari tiga
stasiun di perairan Teluk Lampung, yaitlt
muara Way Belau, daerah pariwisata pasir
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putih. dan pelabuhan panjang, Posist

geografis stasiun pengarnbilan terletak pada

05o3 1 
' LS dan 105"2 I '. Pengambilan

contoh dilakukan pada bulan April dan Mei
1998 )i an,*q kemudian dibandingkan clengan

periode April-lvlei 1997. Parameter kimia

)'ang diukur meliputi pH. oksigen terlarut
qD()). BODs. bJ-NH:. F.J*|'JO:. Minyak, dan

Pb. Analisis dilakukan berdasarkan Stsn-

durd ^\'!ethods "foy tl'te Exumine{ian afWater
uncl L?'asle I{'uter (APHA. 1975}.

Hasil analisis kimia yang diperoleh
dibandingkan dengan standard guna

peruntukan budidaya perikanan (biota laut)
yang ,Jikeluarkan oleh Menteri Kepen-

dudukan dan Lingkungan Hidup (Kep-
0zitufENIKLHlIll988). Sedangkan untuk
fftenentukan status mutu air perairan

digunakan Metode STORET-EPA (1977)
(Tabel 1). Klasifikasi status mutu air

ditentukan berdasarkan nilai skore yang

diperoleh. yaitu:
Kelas A * baik sekali, skore 0
Kelas B - baik. skore 1- l0
Kelas C - sedang. skore l1-30
Kelas D: buruk. skore > 31.

Tabel 1. Cara Penentuan Status Mutu Per-

airan Menurut Metode STORET

Jumlah
Stasiun hiilai

Parameter

Fisik Kimia
<10 Maksimum

Minimum
Rata-rata

I
1

't
J

2

2

6

>10 Maksimum
Minimum
Rata-rata

2

2

6

4

4

r2
Sumber : Canter (1q77)
Kctcrangan.
l. Nilai diberikan melampaui standard
2. Nilai nol diberikan bila mernenuhi standard

3. Nilai parameter kimia dua kali nilai parameter trsik #
4. Bila angka rata-rata parameter melampaui standard.

maka diberi nilai trga kali nilai i*ang diberikan
pada pararneter maksimal atau minimal ,vang
melampaui standard

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Kualitas -tir
Hasii p€ng"*kuran parameter kimia

pada tiga siasiun ) ang diamati
rnemperlihatitan :ahi*- a parameter kimia
telah melampaul n"lltar ambang, batas guna
peruntukan buiiCal, a penhanan (biota laut).
Paramet€r lerseb ri r]ni.ilult urkslgen terlarut
(DO).BOD.. COD" \-\O.. dan Pb. Hasil
analisis disajikan peffi Tanei l. Tingginya
nilai DO. BCID,. {iar. COD diduga
disebabkan karene pe ngzu'uh buangan zat
organik maupun anorgeJr,lii )'ang berasal

dari lingkungzut seu.rtarn) a- misalnya
kegiatan rumah ungga r rernpah domestik)
serta kegiatiut lnci'urrn tsahan organik
yang ada tidak sebanciturg 'dengan kecepatan
peruraiamy'a senuxg,ga ,t'r,sigen semakin
menurun. Dilar.xi pm,ru nn-p.-ein]'a Pb yang
telah rneliu'ati runa: afixb,ang batas baku
mutu dapat J,lse narfi"an oieh adanya

kativitas rnanusia ol ;nraian" kemungkinan
lain adalah adalei-a lr.rar:le&rl rrainy'ak yang
berasal dara i*apa- n:xeupun perahu.

Buangan mini an -r.m*[.Ir'. t. [nenvebabkan
kadar Pb mer:. j a.il :::ri {r. Xiarena untuk
meningkatkan xrlu.fr* ::Ln'- a*t Citarnbahkan

zat tambahan i 3.ni d":se:;x iere ethil (EPA,
r973).

Nilai ra a-r;"[a rul:1. F€nigul(uran kadar
parameter DC. BCD.. t]t-,lD. )i-l-iHt, dan
Pb pada bularx AFrli-\iei 1v98 terlihat lebih
tinggi dibandu:,giian F€no'ie April-Mei
1997 (Tabel i r iizu lnu ai:eLlabkan karena
hujan telah nnuizu tunr"iri >eiarngga banyak
zat orgamk Ca"ri ;,aremn mn"asuk ke perairan
dan pada proses 'iel,'.cnnptcslsi !'ang terjadi
membutuhkan ol,sfgen 1ang lebih banyak.
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Tabel 2. Kadar maksimum. minimum, dan rata-rata sifat kimia Pada tiga stasiun
pengamatan periode April-Mei 1998

Keterangan: 
-r 

=Guna peruntukan budidaya perikanan (biota laut)

Tabel 3. Rata-rata kadar sifat kimia periode April-Mei 1998 dan periode April-Mei 1997
pada tiga susiun yang diukur

Stasiun

Parameter

pH
DO

(me/l)
BODs
tmdl)

COD
(mgll)

N-NlIa
tmg/l)

N'NOz
(rng/1)

Pb
(m#l)

98.) 97"]' 98 97 98 97 98 97 98 q7 98 97 98 97

I 5"1 8.2 1.3 5.2 56.0 47.0 72.0 76.0 0. 14 t),24 0,31 0,82 0,036 0,37

II 7.A 8. I 5.0 5.4 67 .5 36.0 94.5 62,2 0,19 0,18 0,46 0,56 0,477 0,062

III 7.t 8.9 4. I 4.8 7l ,0 66,0 t20 r05 0,24 0,33 4.44 0054 0104 0042

Keteranganr ') :Periode April-Mei 1997 dan periode April-Mei I998

Status Mutu Perairan

Pengukuran kualitas suatu badan air
dapat dilakukan baik secara periodik
maupun seketika sebagai suatu informasi,
Dengan membandingkan informasi tersebut
dengan standar yang berlaku dapat 6
ditentukan status mutu suaru perairan.
Tabel 4 menyajikan status mutu perairan
Teluk Lampung.

Dari Tabel tersebut diperoleh nilai
skor untuk periode April-Mei 1998 untuk

masing-masing stasiun pengukuran I, II,
dan III yaitu sebesar 42, 44, dan 48.
Berdasarkan kriteria STORET-EPA ketiga
stasiun tersebut diklasifikasi mutu air kelas
buruk untuk penggunaan budidaya
perikanan {biota laut). Bila dibandingkan
dengan status mutu perairan periode April-
Mei 1997 diperoleh status mutu yang sama
meskipun skor yang diperoleh berbeda.
Meskipun status mutu dua periode
pengukuran tidak berbeda, namun nilai
kadar dari parameter yang diukur pada

Stasiun
(sr)

Parameter {m#l}

pH DO BOD5 COD N-NHr N*N0z pb

Stl
lvlaks inru rn

Minimum
Kata-rata

6.5

6,2
6.3

,+.8

3.95
;1.3

1l
45

56

94
60
72

0,25
0,03
0, l4

0,02 1

0,04 I
0,3 I

0,05 5

0,02 I
0.036

sr.ll
Maksimum
Minirnum
Rata-rata

11
tqk

6,8
7.0

5.5

4.5

5.0

54

40
67.5

91.2
79,2
94.5

0,36
0,034
4.197

0,9
0,024

0,46

0,08
0,075
0,077

$t.ItrI
Maksimum
Minimum
Rata-rata

7.4

6.8
7.1

l'i+.J

J.0
1.1

I 12.4

84,3
98. I

0,9 I
4,7 4

0,83

0,5 2

4,27
0.40

0,65
0.48
0.5 5

0,127
0,08 I

0.1 04

Baku rnutu 6.9 >4 <45 <80 <l Nihil <0,0 I

j1
rb,
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Status Perairan Teluk Lar4pung

periode April-Mei 1998 lebih tinggi bila
dibandingkan pada periode April-Mei
1997 . Tingginya nilai parameter kimia
pada periode April-Mei I q98 dapat

disebabkan musim hujan ) ang teryadi pada
saat pengukuran. Musim hujan \"arlg terjadi
banyali melamtkan mt organik )'ang mudah
terurai I'ang berasal dari darat.

Henrie Bucfiarr

Tabel 4. Angka skor dan status mutu perairan berdasarlian STORET-EPA Guna
peruntukan budidaya perairan (biota laut) (Kep-O: \fENiLH I tgBB)

Keterangan: Nilai D0. BOD5, N-NH3, N-NO3, dan Pb telah
Melarnpaui baku mutu guna peruntukan perikanan'biota laur

Parameter kunci penyebab rendahnya ngan Hidup \o.03\{E\-KLH/lllgg1.
status mutu air bagi peruntukan budidaya Sekretariat \tenr€ri Kependudukan
perikanan (biota laut) adalah DO, BOD5, dan Lingk"ngan Hidup. Jakarra.
COD. N-NH3, N-NO3, dan Pb yang tidak Canter, L.W. 197?" Ealroo-ental Impact
memenuhi standar baku mutu yang telah Assesmenr. \lc. Grau- Hill Book
ditetapkan. Companl-. \er*-yorL

Henrie, B. 1998. f1zlrr*si Kualitas Air
KESIMPULAN

Dari hasil studi disimpulkan sebagai
lrerikut:
L Berdasarkan evaluasi dengan meng-

gunakan metode STORET-EPA, per-
airan Teluk Lampung (stasiun I, II, UD
mempunyai status mutu buruh bagi
peruntukan budidaya perikanan (biota
laut). dengan parameter kunci yang
mempengaruhinya yaitu, oksigen
terlarut (DO)' BODs, COD" N-NH:, N-
NO:. dan Pb.

2. Evaluasi dua periode pengamatan
memperlihatkan tidak menunjukkan
perbaikan terhadap status mutu
perairarl.

DAFTAR PUSTAKA

MEhIKLH, I988. Pedoman penetapan baku
mutu lingkungan. Keputusan Menteri
l*iegara Kependudukan dan Lingku-
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Perairan Teffunr tr'xmpung dalam
Hubungannya ,Cemg"an Dampak
Kegiatan Pemhnngunan di sekitar-
nya. Tesis" Pmgram Pascasarjana,
IPB. Bogor.

#

l.Jo.

Stasiun

Skore STORET
Periode 

l

- _AEiLMei lees 
r

Smnls Mutu
April-lv{ei 1997 _

I 42 34 bx.mnk

II 44 .14 Buruk
III 48 38 hrru..k


